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INTISARI

Tesis yang berjudul: “Penyelesaian Sengketa Tanah Ulayat/ Tanah Woe
Melalui Mediasi Di Kabupaten Ngada Oleh Kantor Pertanahan Untuk
Mewujudkan Kemanfaatan Hukum”, dengan rumusan masalah Bagaimanakah
Cara Penyelesaian Sengketa Tanah Woe Melalui Mediasi Di Kabupaten Ngada
Oleh Kantor Pertanahan Untuk Mewujudkan Kemanfaatan Hukum dan Apa
Faktor-Faktor Penyebab Sekaligus Penghambat Dalam Penyelesaian Sengketa
Tanah Woe Melalui Mediasi Di Kabupaten Ngada Oleh Kantor Pertanahan
Untuk Mewujudkan Kemanfaatan Hukum. Tujuan penelitian ini adalah Untuk
Mengetahui, Menganalisis Dan Mengevaluasi Penyelesaian Sengketa Tanah
Woe Melalui Mediasi Di Kabupaten Ngada Oleh Kantor Pertanahan Untuk
Mewujudkan Kemanfaatan Hukum dan Untuk Mengetahui, Menganalisis Dan
Mengevaluasi Apa Saja Faktor-Faktor Penyebab Sekaligus Penghambat Dalam
Penyelesaian Sengketa Tanah Woe Melalui Mediasi Di Kabupaten Ngada Oleh
Kantor Pertanahan Untuk Mewujudkan Kemanfaatan Hukum. Jenis penelitian
adalah Penilitian hukum normatif dengan pendekatan yang digunakan
Pendekatan Perundang-undangan dan Pendekatan Kasus.

Hasil penelitian menunjukan bahwa di Kabupaten Ngada khususnya
dalam sengketa tanah woe antara Desa Seso dan Desa Waepana masih memakai
pola penyelesaian secara musyawarah dan mediatornya adalah dari Kantor
Pertanahan Kabupaten Ngada yang berkompoten dalam bidangnya. Dari hasil
penelitian penulis yang menjadi faktor-faktor penyebab sekaligus penghambat
dalam proses penyelesaian sengketa tanah woe pada umumnya yang terjadi di
Kabupaten Ngada antara lain: Batas tanah woe yang tidak jelas, Adanya praktek
ketidakadilan, Adanya Klaim dari Negara atau Pemerintah Kabupaten Ngada,
Kehilangan saksi atau pelaku sejarah, Meningkatnya nilai tanah secara ekonomi,
Mempertahankan status sosial, Melunturnya nilai budaya, Pemahaman salah
terhadap adat, Kurangnya sosialisasi dan Faktor politik.

Hasil penelitian juga didapat bahwa mediasi dalam sengketa tanah woe
antara Desa Seso dan Desa Waepana berhasil dengan pihak dari Desa Waepana
disini diwakili olen Kepala Desa menyerahkan kembali tanah tersebut disertai
ganti kerugian dari Pemerintah dan dari pemerintah diserahkan kembali ke pihak
suku meli yang diwakili oleh Ketua Adat dari Suku Meli.

Kata-kata kunci : Penyelesaian Sengketa Tanah Woe, Melalui Mediasi,
Kemanfaatan Hukum.



ABSTRACT

Thesis entitled; “Arbitration on Conflict for Land of Inheritance/ Land of
Woe through Mediation in Ngada Regency by Land Officials to Realize the
Benefit of Law” within problem formulation how does the arbitration of conflict
for land of inheritance/ land of Woe through mediation in Ngada Regency by
Land Officials to realize the benefit of law work and what are the problem maker
factors and also problem inhibitor factors in arbitrating conflict for the land of
inheritance/ land of Woe through mediation in Ngada Regency by Land Officials
to realize the benefit of law. Aim of this research is to know, analyse, and evaluate
the arbitration on conflict for land of inheritance/ land of woe through mediation
in Ngada Regency by Land Officials to realize the benefit of law. Type of the
research is a normative law research which is a scientific research focusing on
positive law norms in the forms of constitutions to find the truth based on the
logic of law sciences from the normative sides.

Result of the research shows that in Ngada Regency especially for the
conflict of the land of inheritance between Seso Village (Meli Tribe) and
Waepana is still using arbitration pattern in the form of deliberation/mediation and
the mediator itsel is from the Land Officials of Ngada Regency which has
competencies in its field and within an authorization letter. From result of the
resesarch, things that are being the causing factors and the inhibiting ones as well
in arbitrating process of land of inheritance/ land of woe conflict generally
occured in Ngada Regency are: the unabvous border-line of the land, the
availability of the unjust practices, a claim from the State or Ngada Regency, the
lost of witnesses or history doers, the increase of economic value of that land, the
witholding of social status, the decline of cultural values, the wrong understanding
on the custom and tradition teachings, the minimum socialiazation effort, and
political factors.

From result of the research is also found that mediation in the conflict for
land of inheritance/land of woe between Seso Village (Meli Tribe) and Waepana
Village is well done within representatives from Waepana Village is represented
by the Head of the Village who re-change the reins of authority of the land to the
Government and the Government hand it over to the Meli Tribe who is
represented by the Chief of the Tribe (mosalaki).

Key Words:  Arbitration on Conflict for Land of Inheritance/ Land of Woe,
Mediation, Benefit of Law
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